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Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XII-2 MAN Kajuara
Melalui Model Pembelajaran Example Non Example

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika
siswa melalui penerapan model pembelajaran Example Non Example. Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas terhadap siswa kelas XII-2 MAN Kajuara
Kabupaten Bone yang berjumlah 31 siswa. Adapun instrumen yang digunakan adalah tes hasil
belajar dan lembar observasi aktivitas belajar siswa. Analisis deskriptif merupakan teknik
analisis data yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil analisis data menunjukan bahwa hasil
belajar matematika siswa dengan model pembelajaran Example Non Example mengalami
peningkatan dalam setiap siklusnya. Pada siklus I ketuntasan hasil belajar siswa mencapai
64,5% dan mengalami peningkatan pada siklus II sebesar 87,1%. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Example Non Example mampu meningkatkan hasil
belajar matematika siswa.

Kata Kunci: Example Non Example, Hasil Belajar

To cite this article: Suaheni, Irwan, A., Amin, B. (2023). Peningkatan Hasil Belajar Matematika
Siswa Kelas XII-2 MAN Kajuara Melalui Model Pembelajaran Example Non Example. Alauddin
Journal of Mathematics Education, 5 (1), 13-21.

1. Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri kepribadian,
kecerdasan akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa dan negara (Alawiyin, 2021). Upaya dalam mencapai tujuan pendidikan di
Indonesia terus ditingkatkan agar dapat menjadi bangsa yang maju. Perkembangan
zaman ditandai oleh berkembangnya teknologi, semakin luasnya informasi dan
komunikasi yang semakin pesat. Salah satu bidang yang memberikan pengaruh besar
terhadap kemajuan teknologi adalah matematika. Saat ini teknologi berkembang
dengan tidak pernah luput dari peranan matematika. Matematika termasuk ilmu yang
penting dalam kehidupan dan sebagai ilmu dasar yang wajib manusia khususnya siswa
dalam rangka untuk mempersiapkan diri dalam menghadapi perkembangan zaman
(Fatwa et al,, 2019). Oleh karena itu, matematika adalah salah satu bidang ilmu yang
berpotensi memainkan peranan strategis dalam menyiapkan sumber daya manusia
(Krisna & Mery Marlinda, 2020).

Matematika menjadi sarana deduktif dalam menemukan dan mengembang ilmu
pengetahuan dan teknologi, penguasaan siswa terhadap matematika baik disekolah
dasar maupun disekolah menengah sangat penting karena dengan penguasaan tersebut
akan menjadi sarana untuk mempelajari mata pelajaran lain baik pada jenjang
pendidikan yang sama maupun yang telah tinggi (Sukarma & Sani, 2020). Pembelajaran
Matematika bukan hanya sebatas menghitung, namun membentuk logika berpikir. Oleh

14


http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/ajme

Alauddin Journal of Mathematics Education
Journal homepage: http://journal.uin-alauddin.ac.id/index.php/ajme
Print ISSN: 2716-4497; Online ISSN: 2721-1738
Volume 5, No.1, Mei 2023, 13-21

karena itu, siswa yang belajar Matematika harus memiliki pemahaman yang benar dan
lengkap, sesuai dengan tahapannya. Siswa dituntut kesediaan dan kesiapannya untuk
terlibat langsung secara aktif sehingga pembelajaran akan berlangsung dengan baik.
Keberhasilan tersebut ditunjukkan dengan adanya perubahan pada diri siswa sesuai
tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan. Meskipun kualitas pendidikan sudah
mengalami peningkatan namun hasil yang dicapai masih kurang memuaskan terlihat
dari pencapaian Hasil belajar siswa yang masih rendah. Rendahnya hasil belajar siswa
dalam pembelajaran matematika menunjukkan bahwa siswa mengalami kesulitan
dalam mempelajari matematika (Siregar, 2021).

Berdasarkan pengalaman selama mengajar matematika untuk kelas XII-2 MAN
Kajuara Kab. Bone, bahwa hasil belajar siswa pada pelajaran matematika masih rendah.
Ini terlihat dari nilai ulangan harian maupun hasil ujian semester. Selain itu, siswa pada
umumnya kurang bersemangat belajar matematika karena kurang kritis dalam
menganalisa contoh yang diberikan guru yang belum aplikatif dengan kehidupan nyata
siswa. Berbagai usaha sudah dilakukan guru dan sekolah diantaranya memberikan
kesempatan siswa untuk bertanya, mengulangi materi yang belum dimengerti siswa,
dan memberikan latihan tambahan pada siswa. Metode yang dipakai biasanya memakai
metode ceramah, namun usaha tersebut belum memberikan hasil yang optimal. Hasil
belajar matematika siswa yang kurang memuaskan di kelas XII-2 MAN Kajuara Kab.
Bone menunjukkan, bahwa masih diperlukannya perbaikan dalam pembelajaran agar
hasil belajar siswa dapat ditingkatkan.

Peningkatan hasil belajar matematika merupakan salah satu tujuan utama dalam
proses pendidikan. Hasil belajar yang baik dalam matematika tidak hanya memberikan
dampak positif pada kemampuan akademik siswa, tetapi juga membekali mereka
dengan keterampilan berpikir logis, analitis, dan pemecahan masalah yang diperlukan
dalam kehidupan sehari-hari maupun di dunia kerja. Oleh karena itu, penting bagi
sekolah dan guru untuk mencari strategi dan model pembelajaran yang efektif dalam
meningkatkan hasil belajar matematika siswa. Banyak model pembelajaran yang dapat
digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa, tetapi pemilihan
model pembelajaran yang akan digunakan harus sesuai dengan materi yang akan
diajarkan. Salah satu model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan
hasil belajar matematika siswa adalah model pembelajaran Example Non Example.

Sabroni et al,, (2018) mengungkapkan bahwa model pembelajaran Example Non
Example mendorong siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis dengan
cara mengatasi masalah-masalah yang terdapat dalam contoh-contoh gambar yang
diberikan. Pendekatan penggunaan model pembelajaran Example Non Example
menekankan pada analisis konteks siswa, karena konsep yang diajarkan ditemukan
melalui penemuan mereka sendiri daripada hanya mengandalkan konsep yang ada
dalam buku. Tujuan dari model pembelajaran Example Non Example adalah agar siswa
dapat mengklasifikasikan konsep yang dipelajari dengan pemikiran mereka sendiri,
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baik dengan menggunakan contoh sebagai gambaran materi yang dipelajari maupun
non-example sebagai gambaran yang bukan merupakan contoh dari materi yang
dipelajari. Model pembelajaran ini merupakan alternatif bagi pendekatan pembelajaran
konvensional di kelas, dengan tujuan agar siswa saling membantu dalam kelompok-
kelompoknya.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Kusuma et al, (2018),
Puspitaningsih & Sujadi (2018), dan Amar et al., (2019) yang mengemukakan bahwa
model pembelajaran Example Non Example efektif dalam meningkatkan hasil belajar
siswa. Efek dari model pembelajaran Example Non Example dapat dilihat dari
meningkatnya aktivitas siswa di dalam kelas. Hal ini dikarenakan dalam proses
pembelajaran menggunakan model pembelajaran Example Non Example, siswa dilatih
untuk bekerja sama di dalam kelompok. Interaksi di dalam kelompok tersebut membuat
siswa menjadi lebih aktif dan termotivasi untuk menyelesaikan tugas yang diberikan
karena dikerjakan secara bersamaan. Model pembelajaran ini juga menuntut siswa agar
pandai menganalisis suatu gambar dari gambar yang merupakan contoh dari materi
dan bukan gambar contoh dari materi yang dijelaskan, dan siswa juga di ajarkan untuk
berpikir kritis terhadap pemecahan suatu masalah (Hestavia et al.,, 2019). Hal ini dapat
menjadi implikasi bahwa terdapat pengaruh penerapan model pembelajaran Example
Non Example terhadap hasil belajar peserta didik (Oennus et al., 2019).

Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang dan beberapa kajian yang relevan di
atas, peneliti melaksanakan sebuah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang berjudul
“Peningkatan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XII-2 MAN Kajuara Melalui Model
Pembelajaran Example Non Example”.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian
tindakan kelas merupakan metode penelitian yang dilakukan dengan tujuan untuk
memperbaiki mutu pembelajaran di dalam kelas. Penelitian tindakan kelas menjadi
salah satu cara untuk mengembangkan profesionalisme guru dengan memberdayakan
mereka dalam memahami kinerja dan merencanakan perbaikan secara terus-menerus
terhadap proses pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan di MAN Kajuara Kabupaten
Bone dan melibatkan 31 orang siswa kelas XII-2. Pelaksanaan penelitian dilakukan
dalam dua siklus yang meliputi empat tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan atau
tindakan, observasi atau pengamatan, dan refleksi. Teknik pengumpulan data penelitian
menggunakan tes dan observasi. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar
matematika siswa, sedangkan observasi digunakan untuk mengetahui aktivitas siswa
dalam pembelajaran. Data ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi untuk perbaikan.

Untuk menghitung ketuntasan hasil belajar individu, dapat digunakan rumus :
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Jumlah skor yang diperoleh o

Nilai = 100

Skor maksimum

Untuk mengetahui keberhasilan tindakan maka diberikan pengkategorian
terhadap skor atau nilai yang diperoleh. Adapun pengkategoriannya adalah sebagai
berikut dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Pengkategorian Hasil Belajar Siswa

Interval Nilai Kategori
92 -100 Sangat baik
83 -91 Baik
74 — 82 Cukup
65—73 Kurang Baik
< 65 Gagal

Adapun pengkategorian terhadap ketuntasan hasil belajar siswa dapat dilihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Pengkategorian Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Skor Kategori
> 65 Tuntas
< 65 Tidak Tuntas

Indikator keberhasilan tindakan berdasarkan peningkatan hasil belajar
matematika setiap akhir siklus. Tindakan dianggap berhasil apabila 85% siswa
mencapai ketuntasan dalam pembelajaran matematika dengan nilai lebih besar atau
sama dengan KKM 65 di akhir siklus. Hasil analisis data yang telah diperoleh kemudian
dideskripsikan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika siswa melalui
model pembelajaran Example Non Example pada setiap siklus.

3. Hasil Penelitian

Adapun distribusi hasil belajar matematika siswa kelas XII-2 MAN Kajuara pada
pra siklus, siklus I, dan siklus II disajikan pada tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi dan Nilai Persentase Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas XII-2 MAN Kajuara pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II

Frekuensi Persentase(%)
Interval Kategori Pra Siklus Siklus Pra Siklus Siklus
Siklus I II Siklus I II

92 — 100 Sangat baik 0 0 0 0,0 0,0 0,0
83 —-91 Baik 0 0 1 0,0 0,0 3,2
74 — 82 Cukup 3 7 18 9,7 22,6 58,1
65—73 Kurang Baik 8 13 8 25,8 41,9 25,8
< 65 Gagal 20 11 4 64,5 35,5 12,9
Jumlah 31 31 31 100 100 100
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Berdasarkan tabel , dapat dilihat bahwa terjadi perubahan dari pra siklus ke
siklus I dan dari siklus I ke siklus II, perubahan paling signifikan adalah pada kategori
gagal, di mana pada pra siklus sebesar 64,5% dan mengalami penurunan sebesar 12,9%
pada siklus II. Perubahan signifikan lain juga terjadi pada kategori cukup, di mana pada
pra siklus sebesar 9,7% menjadi 58,1% pada siklus II.

Adapun tingkat ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas XII-2 MAN
Kajuara pada pra siklus, siklus I, dan siklus II disajikan pada tabel 4.

Tabel 4. Distribusi Ketuntasan Skor Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas XII MIPA-2
MAN Kajuara pada Pra Siklus, Siklus I, dan Siklus II

Frekuensi Persentase(%)
Skor Kategori Pra Siklus Siklus Pra Siklus Siklus
Siklus | 11 Siklus | 11
> 65 Tuntas 11 20 27 35,5 64,5 87,1
< 65 Tidak Tuntas 20 11 4 64,5 35,5 12,9

Apabila dikategorikan berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) maka
dari 31 siswa yang mengikuti pra siklus sebanyak 35,5% siswa dalam kategori tuntas.
Kemudian pada siklus I siswa yang berada pada kategori tuntas meningkat menjadi
64,5% dan pada siklus II meningkat menjadi 87,1%. Sedangkan pada kategori tidak
tuntas, tahap pra sebesar siklus 64,5%, pada siklus I menurun menjadi 35,5% dan pada
siklus II menurun menjadi 12,9%. Jika dikaitkan dengan indikator keberhasilan
pembelajaran, di mana indakan dianggap berhasil apabila 85% siswa mencapai
ketuntasan dalam pembelajaran matematika, maka tindakan telah mencapai target pada
siklus II.

4. Pembahasan

Berdasarkan analisis deskriptif, diperoleh bahwa hasil belajar matematika siswa
kelas XII-2 Man Kajuara Kabupaten Bone yang awalnya berada pada kategori gagal atau
kurang baik dapat ditingkatkan menjadi cukup dan baik setelah diajar dengan
menerapkan model pembelajaran Example Non Example. Sebelum menerapkan model
pembelajaran Example Non Example, guru mengumpulkan data awal hasil belajar
melalui kegiatan pra siklus. Hasil belajar pada pra siklus menunjukkan bahwa 9,7%
siswa berada pada kategori cukup, 25,8% berada pada kategori kurang baik, dan 64,5%
siswa berada pada kategori gagal. Data awal hasil belajar matematika yang diperoleh
siswa dianggap kurang, sehingga akan diterapkan model pembelajaran Example Non
Example untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas XII-2 MAN Kajuara.

Pembelajaran siklus I membahas tentang materi barisan aritmatika.
Pelaksanaannya berlangsung satu kali pertemuan. Pada awal pembelajaran guru
memotivasi siswa, menyampaikan tujuan pembelajaran dan menginformasikan
model pembelajaran yang digunakan pada pertemuan hari ini. Setelah itu siswa
dibagi 2-3 orang masing-masing kelompok dan guru menceritakan contoh kasus
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berupa gambar yang ditempelkan di depan kelas lalu memberikan petunjuk tentang
pelaksaan diskusi kelompok membahas contoh gambar yang diberikan. Setelah guru
memberi petunjuk maka kelompok yang dibentuk sebelumnya diarahkan mencari
pengertian barisan aritmatika dan bentuk rumusannya dengan bantuan guru.
Kemudian, kelompok mempresentasikan hasil dari diskusinya. Dari presentasi
seluruh kelompok maka dimulailah sesi tanggapan, pertanyaan. Dari tanggapan dan
pertanyaan guru menjelaskan materi pelajaran sesuai dengan kompetensi dasar yang
telah ditetapkan sekaligus memberikan contoh soal kalau diperlukan selanjutnya
dibahas bersama-sama. Setelah peroses pembelajaran selesai, bersama dengan siswa
menyimpulkan pelajaran dan diakhir pertemuan guru memberikan tes kepada siswa
selama 25 menit.

Pada siklus I, persentase hasil belajar matematika siswa sudah mengalami
peningkatan dibandingkan pada tahapan pra siklus. Hasil belajar matematika pada
siklus I menunjukkan bahwa 22,6% siswa berada pada kategori cukup, 41,9% berada
pada kategori kurang baik, dan 35,5% berada pada kategori gagal. Sementara itu,
tingkat ketuntasan belajar siswa sebesar 64,5% yang belum mencapai indikator
keberhasilan pembelajaran. Berbagai aktivitas siswa yang tidak mendukung dalam
proses pembelajaran mempengaruhi ketuntasan hasil belajar siswa, seperti hanya
beberapa yang aktif dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabkan oleh sebagian besar
siswa belum memahami prosedur pembelajaran yang dilaksanakan, sehingga banyak
siswa yang acuh dalam belajar. Karena indikator keberhasilan pembelajaran belum
ditunjukkan pada siklus I, maka akan dilakukan perbaikan pada tahap selanjutnya yaitu
siklus II.

Pada siklus II ini pembelajaran dilakukan sesuai dengan apa yang telah
direncanakan dan telah diperbaiki atas kekurangan yang ada pada siklus sebelumnya
melalui model pembelajaran yang sama yaitu Example Non Example. Pada siklus II,
persentase hasil belajar matematika siswa mengalami peningkatan yang signifikan.
Hasil belajar matematika pada siklus II menunjukkan bahwa 3,2% siswa berada pada
kategori baik, dan 58,1% siswa berada pada kategori cukup, 25,8% berada pada
kategori kurang baik, dan 12,9% berada pada kategori gagal. Kemudian, tingkat
ketuntasan belajar siswa mencapai 87,1% yang menunjukkan bahwa indikator
keberhasilan pembelajaran sudah tercapai dari segi hasil belajar. Dengan demikian
model pembelajaran Example Non Example dapat digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar matematika siswa.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh Zainal & M (2020) yang
menemukan bahwa model pembelajaran Example Non Example dapat meningkatkan
hasil belajar matematika. Dengan menerapkan model Pembelajaran kooperatif Tipe
Example Non Example Menjadikan siswa lebih termotivasi dalam belajar, siswa lebih
mudah memahami materi pelajaran karena materi pelajaran menggunakan media
gambar yang menarik dan mudah untuk dipahami. Membentuk kelompok saat proses
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pembelajaran menjadikan siswa lebih berani untuk mengemukakan pendapatnya saat
proses pembelajaran berlangsung. Penelitian lain dilakukan oleh Rohanah (2022) yang
mengemukakan bahwa hasil belajar siswa sesudah menggunakan model pembelajaran
example non example menunjukkan hasil yang memuaskan. Penggunaan model
pembelajaran example non example dalam pembelajaran membuat peserta didik tidak
bosan dan jenuh sebaliknya merasa senang sehingga aktivitas belajar mereka
meningkat. Dengan banyaknya peserta didik yang aktif pada saat pembelajaran
menunjukkan bahwa guru saat menerangkan materi dengan menggunakan model
pembelajaran example non example sudah berhasil melibatkan peserta didik dalam
pembelajaran. Hal tersebut berpengaruh terhadap hasil belajar yang dicapai peserta
didik.

5. Kesimpulan

Berdasarkan analisis deskriptif, dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan
model pembelajaran Example Non Example, hasil belajar matematika siswa kelas XII-2
Man Kajuara Kabupaten Bone mengalami peningkatan. Sebelum menerapkan model
tersebut, sebagian besar siswa berada pada kategori gagal dan kurang baik. Setelah
melalui siklus pembelajaran, terjadi peningkatan hasil belajar pada setiap siklus. Hal ini
terlihat pada tingkat ketuntasan belajar juga meningkat dari siklus sebelumnya, di mana
pada pra siklus hanya sebesar 35,5% dan meningkat signifikan pada siklus I menjadi
64,5%), kemudian pada siklus II sebesar 87,1%. Dengan demikian, model pembelajaran
Example Non Example efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
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